BAB 1

PENDAHULUAN

A. lLatar Belakang

Salah satu masalah serius yang dihadapi umat Islam
adalah bunga bank dalam kaitannya dengan larangan Al-
Qur'an terhadap riba Pengertian yang dominan di kalangan
umat tentang riba sebagai kelebihanr atas kapital yvang
diperoleh, telah menyebabkan umat mendiskusikan bunga bank
dalam kaitannya dengan larangan Al-Qur'an terhadap riba.
Lebih lanjut oleh karena lembaga perbankan dengan sistem
bunga yang menyertainya, semakin mapan dalam perekonomian
modern, maka diskusi tentang bank pun szmakin marak di
kalangan umat Islam.

Dari diskusi-diskusi yang berlangsung, tercuat
berbagai pandangan sehuoungan dengan bunga tank. Di
Indonesia sendiri, sering ditemui pendapat yang beragam di
bidang ini. Dari kalangan Nahdlatul Ulama (NU) muncul
respon yang keras terhadap buaga bank dengan
mengkategorikannya sebagai riba. Bahkan pada kongres 1957,
NU melarang perusahaan-perusahaan bisnis meminjam uang
dari bank. Muhammadiyah dalam konferensinya pada 1968,
memutuskan bahwa bunga vank masuk dalam hal-hal yang

mutasyabihat, tetapi ditambahkan, jika kebutuhan sescorang



tampak sesuai dengan tujuan-.ujuan Islam, maka tidak haram
baginya terjun ke dalem masalah-masalah ya.ug mutasyabihat.
Sementara organisasi la‘nnya sepert! PERSIS, menegaskan
bahwa bunga bank itu halai karena tidak berlipat ganda.l)
A Chatib dalam bukunya Bank dalam Islam
menegaskanbahwa  bank  ita haram tetapi  boleh dijalankan
karena vdarurat.z) Ia berargumentasi bahwa tidak sedik:t
orang yang berhasil karena menggunakan jasa tank, dan
lantaran Allah membolehkan mengkonsumsi yang haram dalam

keadaan darurat. Sebagaimana firman Allah dalam QR.S. Il

173 ;
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Artinya : " ... Tetapi larang siapa dalam keadaan

terpaksa {memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan t.dak pula melampaui batac,
maka tidak ada dosa baginya. Sesungg%hnya Allah
maha Pengampun lagi maha Penyayang". )

t)Muhammad Kamal Hasan, Modernisasi Indonesia ;
Respon Cendekiawan Muslim (terj. Ahmadie Thaha), Lingkara
Studi Indonesia, Jakarta, 1987, p. 76.

Z)A. Chatib, Bank Dalam Yslam, Bulan Biunteng,
Jakarta, 1962, p. 101.

3)Depag RI, Al-Qur'an dan Tocrjemahannya, CV. Toha
Putra, Semarang, tt. p. 42.




Kontroversi-kontroversi sengit di seputar riba dan
bunga bank tetap hangat hingga dewasa ini. Pendapac-
pendapat yang mengharamkan bunga bunk atau meletakkannya
dalam posisi tidak tentu halal haramnya memiliki implikasi
yang cukup serius. Pengharaman bunga bank akhan
mengakibatkan ketcrasingan umat dari sistem perekonomian
modern. Sikap seperti itu tentunya tidak realistis,
mengingat sulitnya umat Islam untuk menghindari dari
sistem tersebut. Sementara kalangan vang meletakkan bunga
bank dalam posisi mutasyabihat juga mengalami dilema
sehubungan dengan ajaran moral agama yang menganjurkan

umat agar menghindar dari hal-hal yang sublat atau

mutasyabihat. Dem’kian pula gazasan yang memboiehkan
pengkonsumsian bunga bank dalam keadaan darurat, akan
menjerumuskan umat ke dalam situvasi darurat yang

berkepanjangan, mengingat telah mapannya sistem perbaankan
yang beroperasi dewasa 1ini dan sulitnya mer.ghapuskan
bunga.

Pertikaian pendapat tentang bunga bank yang telah
dikemukakan diatas memperlihatkan bahwa karakter riba vang
diharamkan Al-Qar'an belum Jelas. Sehubungar deugan
praktek riba inilah, informaci yang diberikan Al-Qur'an
merujuk pada kasus pinjam memingiam yang bersifat
eksploitatif dan berlipat ganda. Praktek ini menimbulkan

kesenjangan arntara 3i kaya dan si miskin, bahkar. memeczh



belah kesatuan masyarakat. Kapital diburu semata-mata
dalam rangka akumulasi kekayaan, (Aanpa memiliki fungsi
sosial yang nyata. Dalam latar semacam inilah serangkaian
larangan Al-Qur'an yang bertalian dengan riba semestinya

dikaji.

B. Perumusan Masalah

Supaya lebih praktis dan operasional maka perlu
kami menarik beberapa permasalahan yang merupakan dasar
perumusan masalah, artara lain
1. Apakah maksud riba dalam /.1-Qur'an ?
2. Apakah bunga bank termasuk ke dalam kategori riba atau

bukan ?

3. Bagaimana pandangan Mufassir tentang riba can bunga

bank ?

C. Penegasan Judul

Skripsi ini oerjudul "PERSPEKTIF RIBA DAN BUNCA
BANK DALAM AL-QUR'AN (Study Anilisa Terhadap Pembumian
Ajaran Al-Qur'an Dalam Konteks Kekinian)". Supaya kita
dapat memperoleh gambaran yang jelas dari judul diatas,
maka perlu Kiranya kami mempertegas kembali judul tersebut
dengan menjelaskan kata-kata sulit yaaig kiranya perlu

difahami. yaitu



Perspektif

Riba

Bunga

Bank

Al-Qur'an

4)Pusat

[$1)

Sudut pandang, pandangan.4)

Pandangan ialah hasil perbuatan memandang
(memperhatikan, melihat).

Tambahan; tambahan atas modal, baik
penambahan itu sediliit ataupun banyak.P)
Balas jasa untuk penggunaan uang atau
modal yang dibayar pada waktu yang
disetujui, umumnya dinyatakan sebagai
presentasi dari modal pokok.s)

Sebuah lembaga keuangan.7)

Firman Allah yang diturunkan kepada Nab.
SAW dengan perantaira Malaikat Jitril untuk
dibaca, difahami, dan diamalkan sebagai
petunjuk atau pedoman hidup bagi umat

manusia.8)

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1988, h.

678.

SIW.J.S.

Indonesia,

6)lbid,

7)Ibid,

Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Balai Pustaka, Jakarta, 1985, h. 824.

h. 137.

h. 120.

8)Ibid, h. 24.



Jadi maksud judul tersebut adalah persoalan riba
dan bunga bank dilihat dari sucut pandang Al-Qur'an cdengan
pendekatan tafsir, sebagai pengembangan pemahzman atas

ajaran Al-Qur'an yang berkembang saat ini.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun yvang menjadikan alasan pokok penulis
sehingga memilih judul tersebut Jiatas, dikarenakan eda
beberapa faktor yang mendorongnya, antara lein
1. Banyak diantara kita (orang Islam) yang belum memahami
pengharaman riba seperti yang dimaksudkan dalam Al-
Qur'an, sehingga tanpa terasa sebagian umat Islam masih
mau melakukan praktek riba sekaligas memakan hasilnya.

Dalam Kkehidupan modern seperti sekerang ini umat islam

g

hampir tidak bisa menghindar diri dari bermuamalah
dengan bank yang memakai sistem bunga dalam segala
aspek kehidupannya, ternasuk kehidupan agamanya,
tantaran keadaan darurat (QS. II : 173), apalagi dalam
kehidupau ekonomi tidak bisa lepas dari jasa bank,
sebab tanpa jasa bank, rerekonomian Indonesia tidek

selancar dan semaju seperti sekarang in’.

E. Identifikasi Masalah
Berangkat dari permasalahan diatas, penting kiranya

umat Islam mengetahui, bahwa diharapka) mereka lebih hati-



hati terhadap aktivitus keseharian nereka. Identifikasi
vang penulis ambil adalah kurangnya pemahaman atas maxsud
riba dalam Al-Qur'an dan kedudukan bunga bank, sejauh ini
kita belum tahu apakal bunga bank termasuk xe dalam
kategori riba atau bukan serta tentang pendapat ulama

tafsir terhadap keberadaan bunga bank.

F. Batasan Masalah

Masalah hanya dibatasi pada

Pertama, pengercian Al-Qui'an sebagai sumbcr
rujukan yang utama, tafsir sebagai salah satu pendekatan
yang dipakai dalam pembahasan skripsi ini.

Kedua, adalah ayat-ayat Al-Qur'an tentang riba.

Ketiga, adalah tafsi. Al-Qur'an tentang riba dan
pandangan mufassir terhadap keberadaan bunga bank. Adapun
mufassir yang penulis maksudkan adalah Rosyid Ridla, At-

Thabari, Al-Qurtubi Fahruddin Ar-Razi serta Muh. Abduh.

G. Tujuan Penulisau
Tujuan yang ingin penulis capai dalam pembahasan
ini adalal. sebagai berikut
1. Mendiskripsikan tentang maksud riba dalam Al-Qur'an.
2. Untuk mencari lejelasan tentang keberadaan bunga bank

apa termasuk ke dalam kategori riba atau bukar.



H.

Mengetahui pandangan mufassir dengan menampilkan
beberapa ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan
permasaliahan diatas dan sabda Nabi sebagai sumber hukum

kedua.

Kegunaan Penulisan

Hasil penulisan ini diharapkan dapat berguna untuk

hal-hal sebagai berikut

1.

Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pengharaman
riba (I11 : 129-130), agar manusia lebih hati-hati
dalam melakukan aktifitas perniagaan atau bermuclah
yang bherkaitan dengan riba dan bunga bank.

Dapat wmeadorong penulis untug lebih kreatif dalam
mencari serta menambah pemahaman tentang keberadaan
bunga bank.

Dapat di,jadikan lapangan ber ikir, khususnya bagi diri
penulis  sesual dengan jurusannya yaitu 7Tafsir Hadits
dan umumnya bagi kalangan yang berkompeten terhadap
I'lmu Tafsir yang akhirnya diambil konklusi dari adanya
perbedaan pendapat yang terjadi, dan dapat dijadikan

dasar landasan hukum dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Pembahasan

Metode yang dipakai dalam pembahasan skripsi  irid

adalah metode Maudhu'i yaitu suatu analisa yang menghimpun



ayat-ayat Al-Qui'an yang berkaitan dengan persoalan atau
topik yang ditetapkan sebelumnya, kemudian membahas caan
menganalisa kandungan ayat-ayat»tersebut sehingge menjadi
satu kesatuan yang utuh.9)

Adapun diantara metode yang relevan adaleh metode
deduktirf dan induktif. Metode yang pertama merupakan cara
berfikir umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan vang
bersifat khusus. Sedangkan yang kedua alalah menetapkan
rumusan atau kesimpulan Yang bersifat umum berdasar pada
pengetahuan atau kaidal,.-kaidah khusus,

Sedangkan dalam benelitian ini nantinya, penulis
menggunakan sistem Library Research yang sifatnya
eksploratir, Yaitu mendapatkan penje’asan dari buku-buku
antara lain

- Fakhrudin Ar Razi, At Tafsir AJ Kabir, At Tijariya

Beirut, 1993.

- Sayid Qutub, Tafsir Ayat-Ayat Riba, Mutiara Ilmu,

Surabaya, 1994. Alih Bahasa, Zaid Huzein Al Hamid.

- Hamka, Tafsir Al Azhar, Pustaka ranji Mas, Jakarta.

- Jalaluddin Asy., Asbab An Nuzul, Dar At Tahrir, Kairo.

S)Quraish Shihat, Wawasan Al-Qur'an, Mizan,
Bandung.
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- Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghif,

Dar Al-Fikr, Beirut.

- Al-Fakhr Ar Razi, rafsir Al-Kabir, Dar Al-Fikr, Beirui.

- Much. Rasyid kidla, Tafsir Al-Manar, Al-Manar, Kairo.

- Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al Azhim, Ter jemah,
Sulaiman Mar'i, Singapura.
- Mubhm. Bin Ahmad Al-'Anshariy Al-Qurtubi, Al-Jami'li

Ahkam Al-Qur'an Dar Al-Fikr, Beirut.

J. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah penulisar. dan penguraian ke dalam

bentuk karya ilmiah sebagai hasjl dari penelitian, maka

Sistematika yang kami susun adalah sebagai berikut

Bab I : Pendahuluan, meliputi latar belakang, perumusan
masalah, penegasan Judul, alasan memilih judul,
identifikasi masalah, batasan masalal, tujuan
pembahasan, kegunaan, metcde serta sistematika.

Bab 1 : Ta'rif Al-Qur'an dan tafsir, mencakup Ta'rif Al-
Qur'an, ta'rif Tafsir. tafsir Maudhu'i yang di
dalamnya axan dibahas tentang bentuk kajian
tafsir maudhu'i, ta'rif ta®sir maudhu'i, urgensi

taf'sir maudhu'i .
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Bab 111 : Tafsir avat-ayat Al-Qur'an tentang riba, yang di
dalamnya membahas : Kronologi a)at dan latar
belakang turunnya, munasahat ayat, riba yang
dimaksud Al-Qur'an antara lain : arti kata
Adh'afar mudha'afah dan hikmah dilarangnya riba.
Alternatif atas masalah riba dan pandangan
mufassir tentang riba dan kedudukan bunga bank.

Bab [V : Kesimpulan can penutup, kesimpulan dari uraian
yang ada, saran-saran dan penutup serta daltar
pustaka yang digurakan penulis sebagai bahan

acuan juga lampiran-lampiran lain.



